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Pengaruh Tindakan Akupunktur Terhadap Perubahan 

Kadar Trigliserida dalam Serum Kelinci 

COryctolagus cuniculus) Betina 

Tot.o Hendarto 

ItfTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui perubahan 
metabolisme tubuh hewan coba yang mendapat perlakuan 
akupunktur pada titik Hou San Lie (no.43) dan San Yin Ciao 
(no. 49) dengan melihat kadar lemak darah berupa triglise
rida dalam serum kelinci (Oryctolagus cuniculus), sehingga 
dapat memberikan gambaran mekanisme akupunktur. 

Sejumlah tiga puluh kelinci betina jenis lokal dibagi 
atas dua kelompok perlakuan. Kelompok pertama sebagai 
kontrol perlakuan dan kelompok kedua sebagai kelompok 
perlakuan akupunktur. Rancangan percobaan dengan mengguna
kan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diambil 
adalah kadar trigliserida dalam serum kelinci betina dengan 
satuan mg/dl. Pengambilan darah melalui Vena auricularis. 

Analisis percobaan dengan menggunakan uji t, di mana 
untuk membedakan dua kelompok perlakuan dengan lima belas 
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan sangat 
nyata (p < 0,01) antara perlakuan pertama dengan perlakuan 
kedua terhadap perubahan kadar trigliserida. 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

1. La~ar Belakang Permasalahan 

Dalam memenuhi kebutuhan protein hewani yang semakin 

meningkat, pemerintah berusaha meningkatkan produksi 

susu, daging dan telur. Usaha ini sedang giat-giatnya 

dilaksanakan, di antaranya dengan mengembangkan penggemukan 

sapi potong, intensifikasi ternak unggas dan penyedian 

bibit unggul. 

Beberapa hambatan yang ada dalam usaha meningkatkan 

reproduksi, 

penyakit-

produksi ternak berupa adanya gangguan 

kurangnya pakan ternak yang bergizi, gangguan 

penyakit pada ternak dan masalah obesitas ternak. 

Sedangkan untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

diusahakan adanya beberapa teknik yang dapat dikembangkan 

dalam pengembangan produksi ternak . Suatu teknik yang 

bP.rsifat mudah, aman, rasional, efektif dan murah berupa 

teknik akupunktur. Teknik ini sudah dikenal 5000 tahun 

yang lalu dan berkembang di negara Cina (Mann, 1971 

Yau, 1988). 

Teknik akupunktur sudah diterapkan pada manusia, namun 

untuk hewan masih dirasakan kurang. Teknik akupunktur 

telah diterapkan pada kuda, sapi , babi dan beberapa jenis 

unggas lainnya, sudah merupakan bagian terpenting 

pengembangan produksi ternak di negara asalnya selama 

bagi 

100 

tahun. Sej arah mencatat bahwa teknik akupunktur pada 
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manusia lebih awal 3000 tahun sebelum masehi dan pada 

hew an 1500 tahun sebelum masehi. Selama itu teknik 

akupunktur pada ternak dan manusia selalu mengikuti perkem-

bangan dalam menggunakan peralatannya yang lebih baik beru- · 

pa jarum anti karat dan sampai kepada penggunaan sinar 

laser (Ohshira, 1988). 

Untuk mencapai suatu perkembangan perlu adanya 

penelitian pada hewan coba, dalam memberikan gambaran meta-

bolisme tubuh, gambaran histologi anatomi dan fisiologi 

tubuh, sehingga nantinya dapat diterapkan pada ternak 

ataupun manusia dengan arahan yang tepat. Beberapa hewan 

percobaan yffng telah diketahui titik-titik akupunkturnya 

dan memiliki 80 persen persamaan dengan manusia adalah 

kelinci (Oryctolagus cuniculus). Hewan ini biasa dipakai 

dalam percobaan dan penelitian, selain itu mudah didapat. 

Beberapa penelitian terarah kepada mekanisme perubahan 

fungsi tubuh baik berpengaruh pada peningkatan produksi 

ternak seperti jumlah air susu yang dihasilkan dari 

perlakuan akupunktur pada sapi, pengaruh lain terhadap 

metabolisme tubuh seperti keadaan gula darah, kadar lemak 

darah maupun perubahan beberapa hormon-hormon lainnya. 

Pengamatan gambaran keadaan lemak darah sangat perlu 

pada dunia kedokteran yang berhubungan dengan masalah obe-

sitas atau kegemukan dan pengaruh dari produksi yang 

dihasilkan dari ternak berupa daging, susu dan telur . Di 

mana dewasa ini produksi ternak mengharapkan adanya 

kualitas yang baik dan mempunyai kadar lemak rendah baik 
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pada telur, dag i ng ataupun susu (Oktorina, 1986 

Sukayasa, 1987) 

Hewan laboratorium kelinci dapat memberikan gambaran 

metabolisme kadar lemak darah terutama trigliserida yang 

memegang peranan penting dari hasil produksi ternak. 

Pengaruh akupunktur dapat neningkatkan kadar trigliserida 

dalam serum kelinci, sehingga nantinya dapat dipakai pada 

hew an lain dalam upaya meningkatkan produksi ternak 

yang dihasilkannya. 

Dengan demikian haabatan-hambatan dalam peningkatan 

produksi dan gangguan kesehatan hewan dapat diatasi 

dengan pengobatan yang bersifat Mudah, Aman, Rasional, 

Efektif dan Murah (MAREM) selaras dengan itu maka akan 

tercukupi kebutuhan protein hewani di masyarakat kita. 

2. Perumusan Permasalahan 

· Sejauh ini penggunaan teknik akupunktur masih kurang 

dimanfaatkan sebagai teknologi yang mampu berperan dalam 

meningkatkan produksi ternak, pengobatan dan meningkatkan 

sistem kekebalan ternak. Perlu adanya suatu kajian yang 

mendalam dalam memanfaatkan teknik ini sebagai teknik baru 

pad a ternak. Tekn ik akupunktur dalam meningkatkan 

metabolisme tubuh perlu adanya suatu penelitian sehingga 

penggunaannya pada p en i n gkatan kualitas produksi ternak 

berupa s u su, daging dan t elur dapat ditingkatkan . 
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3. · Tujuan Penelitian 

Hengamati perubahan metabolisme tubuh hewan percobaan 

dengan melihat kadar trigliserida dalam serum kelinci 

betina akibat penusukkan jarum akupunktur pada titik n~. · 43 

dan 49. 

4. Hipotesis Penelitian 

Perlakuan akupunktur berpengaruh terhadap peningkatan 

(Oryctolagus kadar trigliserida dalam serum kelinci 

cuniculus) betina. 

5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terhadap perubahan metabolisme tubuh, 

terutama kadar trigliserida dalam serum kelinci 

akibat tindakan akupunktur. Pemanfaatan teknik akupunktur 

pada ternak dapat diaplikasikan secara meluas dan terarah, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas produksi ternak yang 

berupa susu, daging dan telur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengenalan Akupunktur 

Pengobatan akupunktur mempunyai 

...... 

landasan teori 

keseimbangan atau Yin - Yang, teori pergerakan lima unsur, 

teori fenomena organ dan teori meridian (David, et. al 

1975 San, 1985). Semua teori tersebut saling berhubungan 

satu dengan yang lain. Beberapa teori itu diungkapkan 

sebagai berikut : 

Teori Keseimbangan atau Teori Yin - Yang 

Teori 

lingkungan, 

Yin Yang 

fisiologis 

dijelaskan 

organ tubuh 

dan dinilai 

manusia, 

keadaan 

patologi 

penyakit, cara pemeriksaan, pencegahan, diagnosis, cara 

terapi dan penetapan prognosis. Yin Yang membentuk 

sebuah kesatuan dan keseimbangan (Zang, et. al., 1985). 

H ilangnya kese imbangan men imbu lkan keadaan abnormal, d i 

mana terdapat Yin atau Yang yang berlebihan. Bila mana 

yang berlebihan dilemahkan atau yang lemah dikuatkan, 

maka keseimbangan dapat pulih kembali dan menjadi normal 

lagi (Permadi dan Djuharto, 1982). 

Teori Perger' akan Lima Unsur 

Teori ini merupakan teori yang terpenting setelah 

teori Yin -Yang. Teori ini menyatakan bahwa segala sesuatu 

di alam semesta ini secara ringkas disimpulkan dalam lima 
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unsur yaitu kayu, api, tanah, logam dan air (Permadi dan 

Djuharto, 1982). Kelima unsur ini satu dengan yang lain 

menjalin hubungan yang erat, teratur dan dalam keseim-

bangan bergerak, dari keteraturan ini menimbulkan suatu 

keadaan yang sehat (Oetomo, 1980). 

Teori Fenomena Organ 

Teori ini adalah sebuah teori untuk menilai keadaan 

fisiologis serta patologis dari fungsi-fungsi organ dalam, -
dengan mendasarkan pada apa yang terlihat (fenomena) 

sebagai pencerminan organ dalam itu. Inti dari teori ini 

adalah fenomena-fenomena yang normal (fisiologis) yang 

diperlihatkan oleh fungsi suatu organ dalam, serta hubungan 

organ dalam itu dengan organ yang lainnya. Pada teori ini 

diperlihatkan juga keadaan patologis serta mekanisme 

terjadinya keadaan itu (Oetomo, 1980). 

Teori Meridian 

Meridian adalah suatu sistem saluran yang terdiri 

dari saluran membujur dan melintang yang tersebar di 

seluruh tubuh seperti membentuk jala yang teratur (San, 

1985). Meridian merupakan suatu jalur transportasi energi 

antar sel yang tidak melalui kaidah-kaidah pembuluh darah, - . 

jaringan syaraf dan pembuluh limfe. Hal ini telah dibukti-

kan dengan pemantauan jalannya radio aktif, teknesium de-

ngan Gamma Camera. 
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Beberapa petunjuk memberikan gambaran bahwa titik 

akupunktur mempunyai hubungan dengan suatu organ, yang 

dihubungkan dengan melalui meridian. Beberapa pendapat 

menerangkan bahwa titik akupunktur dan meridian-meridian 

mempunyai hubungan yang erat sekali dengan aktivitas 

susunan syaraf otonom seperti diterangkan dalam teori 

syaraf otonom pada akupunktur (gambar 1). 

KORTEK CEREBR:I 

--- - - - - - - TALAWUS -- ......... -._ ... H:IPOTALAWUS 

K~L:IT VISCERAL 

Gambar 1. Perjalanan reflek menuju syaraf pusat, 
dari Oetomo (1980). 

dikutip 

Berdasarkan teori di atas, titik-titik akupunktur 

merupakan daerah konsentrasi otonom (Zone of Autonomic 

Concentration). Bila daerah ini dirangsang, maka akan 

diteruskan lewat syaraf otonom ke syaraf pusat yaitu 

talamus dan hipotalamus. Selanjutnya rangsangan yang 
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dihasilkan akan diteruskan 

bersangkutan (Oetomo, 1980). 

pad a organ - organ 

.. 

yang 

Syaraf otonom ini terdiri dari syaraf simpatis dan 

syaraf parasimpatis dengan pusatnya pada talamus dan 

hipotalamus. Pusat otonom dan syaraf otonom inilah yang 

mengatur semua fungsi vital tubuh seperti pernafasan, 

pencernaan, peredaran darah, metabolisme tubuh, mengatur 

keseimbangan panas dan elektrolit serta 

reproduksi (Turner dan Bagnara, 1976). 

hormon-hormon 

Dalam mekanisme kerja 

diterangkan bahwa di dalam 

akupunktur secara tradisional 

tubuh makhluk 

suatu energi vital yang terus menerus secara 

hidup mengalir 

harmonis dan 

teratur. Energi vital ini bergerak melalui suatu sistem 

meridian dan untuk mempertahankan keseimbangan aliran ini, 

tubuh mempunyai mekanisme pertahanan yang disebut 

homeostatis. Bila mana homeostatis terganggu, maka akan 

mengakibatkan gangguan keseimbangan pada aliran energi, 

sehingga organ yang mempunyai hubungan dengan meridian 

tersebut menjadi sakit. Dengan merangsang titik-titik 

akupunktur tertentu, gangguan aliran energi vital dapat 

diperbaiki, sehingga orang yang sakit dapat disembuhkan 

(Stanway, 1979). 

Dalam mekanisme kerja akupunktur secara kedokteran 

diterangkan dengan pembuktian secara 

akupunktur dan sistem meridian 

ilmiah, yaitu titik 

ini dapat dilihat 

berdasarkan pad a pengetahuan tentang biokimia, fisiologi , 
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anatomi, histologi, dan radiologi yang dapat menerangkan 

mekanisme sistem meridian. 

2. Tinjauan Umum Len~k atau Lipida 

Lipida di dalam tubuh didapatkan dari makanan kaya 

lemak dapat pula berasal dari biosintesis dari karbohidrat 

dan protein (Colby, 1989). Lipida adalah senyawa yang 

sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari gugus non 

polar. Sebagai akibatnya sifat-sifat dari lipida itu tidak 

la~ut dalam air dan hanya larut dalam pelarut non polar. 

Henurut Notopradono (1987) bahan atau substansi lipida 

mempunyai kriteria berupa bahan tersebut tidak larut dalam 

air tetapi larut dalam pelarut lipida seperti dietil eter, 

kloroform dan bensena, secara potensial merupakan ester 

dari asam lemak dan dapat dipergunakan dalam metabolisme 

organisme hidup. 

Lipida yang berasal dari makanan kaya lemak (eksogen) 

dan berasal dari jaringan adiposa (endogen) berperan dalam 

berbagai fungsi metabolisme tubuh berupa sumber cadangan 

energi, sebagai isolator panas, bahan pembentuk membran sel 

dan membran organel, membantu penyerapan vitamin A, D, E 

dan K, merupakan faktor yang menentukan ciri-ciri kelamin 

sekunder dan sebagai pelindung organ-organ penting dari 

trauma mekanik (Guyton, 1983 ; Parakkasi,1986; Notopradono, 

1987). 

Lipid a yang terdapat dalam makanan berupa 

trigliserida, kholesterol dan lipida lain. Untuk 
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pencernaan dan absorbsi lipid a mutlak diperlukan 

garam-garam empedu yang mengemulsikan lipid a dalam 

Tr.·a.ctus digestivus dan melarutkannya dalam misele (Mayes, 

1983). Dengan bantuan enzim lipase menghidrolisis ikatan 

ester yang mengikat asam-asam lemak pada posisi ~ dari 

trigliserida dan sebagian besar diabsorbsi ke dalam sel 

epitel mukosa intestinum (Anonimus, 1988). 

Di dalam tubuh lipida ditransportasi dari jaringan 

yang satu ke jaringan yang lain melalui sirkulasi darah, 

karena sifatnya yang hidrofobik, lipida tidak larut dalam 

air (Turk, 1977). Sedangkan untuk dapat diangkut dalam 

sirkulasi darah lipida harus dapat larut dalam plasma 

darah, yang terutama terdiri dari air. Maka terdapat cara 

agar lipida dapat ditranspotasi dalam sirkulasi. Beberapa 
v 

lipida bergabung dengan protein-protein tertentu membentuk 

suatu partikel dengan struktur spesifik, disebut 

lipoprotein dan ditransportasi dalam bentuk ini (Colby, 

1989). 

Lipoprotein adalah suatu partikel dengan struktur 

tertentu yang tersusun dari lipida-lipida non polar, 

lipida-lipida polar dan protein khusus ( apoprotein) . 

Liporotein ini dapat larut dalam air dan dapat mengikat 

lipida masuk ke dalam darah (Colby, 1989). Menu rut 

kerapatannya lipoprotein plasma dengan teknik ultrasentrifu-

gasi dapat dipisahkan menjadi lima fraksi di antaranya Khi-

lomikron, Lipoprotein Kerapatan Sangat Rendah (Very Low 

Density lipoprotein, VLDL), Lipoprotein Kerapatan Sedang 
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(Intermediate Density Lipoprotein .. IDL), Lipoprotein 

Kerapatan Rendah (LoM Density Lipoprotein J LDL) dan 

Lipoprotein Kerapatan Tinggi (High Density Lipoprotein .• 

HDL) (Notopradono, 1987). Pemisahan fraksi-fraksi 

lipoprotein tersebut dapat pula dilakukan dengan 

berdasarkan jumlah muatan listrik pada suatu medan 

listrik yaitu dengan cara elektroforesis. Dengan met ode 

ini dapat dibentuk empat zona pada medium elektroforesis 

yaitu ~-lipoprotein (HDL), pre~- lipoprotein (VLDL), 

~ - 1 ipoprote in Q ( LDL) dan khi lomikron (Mayes, 1983). 

Tabel 1. Susunan Lipoprotein Menurut Hatch dan Lees 

dalam Mutschler (1991), adalah sebagai berikut : 

Lipoprotein Trigliserida Kholesterol Fosfoli- Protein 
(%) Bebas dan pida (%) (%) 

Ester (%) 

khilomikron 84 7 7 2 

VLDL 50 24 18 8 

LDL 11 46 22 21 

HDL 8 20 22 50 

Sumber Dinamika Obat oleh Mutschler (1991) 

3. Pengangku~an Trigliserida di dalam Tubuh Oleh Adanya 

Me~abolisme dan Fungsi Lipopro~ein 

3.1. Trigliserida Diangku~ oleh Khilomikron 

Khilomikron dibentuk dalam sel epitel usus halus dan 

'· 
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lipoprotein ini paling banyak mengandung trigliserida 

di mana sebesar 84 persen dari jenis lemak yan~ 

diangkut (Mutschler, 1991). Khilomikron berfungsi 

mengangkut trigliserida eksogen (dari makanan) dari usus ke 

jaringan ekstrahepatik (otot) dan jaringan lemak, selain 

itu mengangkut kholesterol yang berasal dari epitel usus 

(Notopradono, 1987). 

Setelah disintesis di usus, khilomikron dieksresikan 

ke sistem limfe yang selanjutnya masuk ke sirkulasi darah 

melalui Ductus thoracicus. Akhirnya khilomikron mencapai 

pembuluh-pembuluh darah kapiler dan bersentuhan dengan 

enzim lipoprotein lipase yang melekat pada dinding pembuluh 

kapiler. Enzim ini dengan bantuan apoprotein C II yang 

terdapat pada partikel khilomikron sendiri, menghidrolisis 

trigliserida yang terdapat di dalam partikel khilomikron 

menjadi asam lemak dari gliserol, as am lemak yang 

dibebaskan akan masuk ke jaringan untuk dioksidasi atau 

diesterifikasi menjadi trigliserida kembali, dalam jaringan 

lemak untuk disimpan atau ditimbun (Mayes, 1983). 

Dalam keadaan normal setelah makan dengan menu yang 

mengandung lip ida, kadar trigliserida plasma akan 

meningkat. Kadar trigliserida itu mencapai puncaknya 3 - 4 
v 

jam dan kembali asal setelah 6 - 8 jam. Hal ini karena 

meningkatnya kadar khilomikron dalam plasma 

(Notopradono, 1987). 

... 
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3.2. Trigliserida Diangkut oleh Lipopro~ein Kerapa~an 

Sanga~ Rendah C VLDL) 

Lipoprotein Kerapatan Sangat Rendah dibentuk di dalam 

sel-sel parenkhim hati, seperti juga khilomikron , VLDL 

ban yak mengandung trigliserida (50 per sen), 

kholesterol ester (46 persen), sedikit fosfolipida (22 

persen) dan protein (21 persen). Komponen proteinnya 

terdiri dari apoprotein B dan C. 

Seperti khilomikron, trigliserida pad a VLDL 

dihidrolisis oleh enzim lipoprotein lipase menjadi asam 

lemak dan gliserol. Sisa partikel VLDL yang telah 

kehilangan sebagian besar trigliseridanya, ukurannya 

mengecil dan dikenal sebagai Lipoprotein Kerapatan Sedang 

(IDL) (Notopradono, 1987). 

3.3. Trigliserida Diangku~ oleh Lipopro~ein Kerapa~an · 

Sedang c IDD 

Fraksi lipoprotein ini sebenarnya adalah bentuk 

peralihan dari VLDL dalam proses katabolisme menjadi LDL. 

3.4. Trigliserida Diangku~ oleh Lipopro~ein Kerapa~an 

Rendah C LDL) 

Lipoprotein Kerapatan Rendah dibentuk di dalam sir-

kulasi darah sebagai hasil akhir dari katabolisme VLDL, 

mengandung sedikit trigliserida sebesar 11 persen, relatif 

banyak protein sebesar 21 persen dan paling kaya akan 
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kholesterol sebesar 49 persen (Notopradono, 1987). Dalam 

proses katabolisme VLDL sebagian besar apoproteinnya 

terlepas sehingga LDL praktis hanya mengandung apopro

tein B. 

Lipoprotein Kerapatan Rendah ini akhirnya ke jaringan 

perifer untuk dikatabolisme, 50 persen dari LDL dikatabo

lisme di jaringan ektrahepatik (otot) sedangkan 50 persen 

lainnya di jaringan hati (Mayes, 1983). 

3.5. Trigliserida Diangkut oleh Lipoprotein Kerapatan 

Ti nggi C HDL) 

Lipoprotein Kerapatan Tinggi disintesis di hati dan 

usus. Dibandingkan dengan fraksi lipoprotein yang lainnya 

kandungan proteinnya dalam HDL adalah yang terbesar, 

yaitu berupa apoprotein A 

Komponen lipidanya berupa 

fosfolipida (22 persen), 

per sen). 

dan C (Mutschler, 1991). 

kholesterol (20 persen), 

dan sedikit trigliserida (8 

Lipoprotein Kerapatan Tinggi penting peranannya dalam 

metabolisme khilomikron dan VLDL, karena HDL mensuplai 

apoprotein C II yang dipergunakan sebagai kofaktor untuk 

hidrolisis trigliserida yang terdapat di dalam kedua 

partikel lipoprotein tersebut. Pada waktu disintesis 

khilomikron dan VLDL tidak mengandung apoprotein C II, dan 

baru mendapatkannya dalam sirkulasi dari HDL. Setelah 

dihidrolisis oleh lipoprotein lipase, apoprotein terlepas 

dan ditangkap kembali oleh HDL (Mayes, 19€3). Dengan 
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demikian HDL b e r t indak sebagai reservoir apoprotein C II. 

dalam plasma. 

3.6. Trigliserida DiangkuL oleh Kompleks Asam Lemak 

Albumin 

Struktur dasarnya berbeda dengan lipoprotein yang 

lain, sehingga kadang-kadang tidak digolongkan ke dalam 

lipoprotein. Fungsinya adalah sebagai pengangkut asam 

lemak yang dimobilisasi dari jaringan lemak menuju ke hati 

untuk disintesis menjadi trigliserida, dioksidasi atau 

dibentuk menjadi senyawa keton (Anonimus, 

4. Metabolisme Lipida di dalam HaLi 

17"' -

1988). 

B i metabolisme lipida dalam tubuh, hati memegang 

peranan penting sebab di dalam organ ini terjadi proses 

sintesis yang aktif dari asam lemak, di samping sintesis 

trigliserida, fosfolipida, kholesterol dan lipoprotein. 

Pada hati terjadi oksidasi beta yang aktif, menghasilkan 

energi bagi keperluan berbagai proses metabolisme. Hati 

juga mempunyai peranan yang unik dalam metabolisme lipida, 

yakni kemampuannya membentuk senyawa-senyawa keton (keton 

bodies) , yang merupakan sumber energi bagi organ tubuh pada 

keadaan-keadaan tertentu (Mayes, 1983) . 

Asam lemak yang banyak disintesis di hati, kemudian 

diesterifikasi menjadi trigliserida , fosfolipida dan 

kholesterol ester. Trigliserida , fosf o lipida , kholesterol 

dan kholesterol ester bersama-sama dengan apoprotein 
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yang selanjutnya memben t uk VLDL 
( 7 ?( 

untuk ditransportasi ke 

jaringan ekstrahepatik. Dalam asam lemak, trigliserida · 

dibebaskan dan dioksidasi dan menuju ke jaringan lemak . 

Asam lemak yang dibebaskan dari trigliserida tersebut 

diesterifikasi kembali . Dengan demikian hati menghasilkan 

asam-asam lemak untuk dipakai sebagai sumber energi bagi 

jaringan-jaringan tubuh atau disimpan di . jaringan adiposa 

(lemak) . Selain VLDL, lipoprotein lain yang dibentuk oleh 

hati adalah HDL yang berfungsi membantu metabolisme 

khilomikron dan VLDL (Mayes, 1983). 

5. Metabolisme Jaringan Adiposa dan Mobilisasi Lipida 

Jaringan lemak yang terdiri dari sel-sel adiposit, 

mempunyai peranan khusus dalam metabolisme lipida, yakni 

menyimpan trigliserida sebagai bahan bakar cadangan yang 

sewaktu-waktu dapat diubah menjadi energi pad a saat 

dibutuhkan. Di samping itu jaringan lemak juga berperan 

penting dalam mengatur metabolisme hati dan jaringan 

ekstrahepatik (Anonimus, 1988) . 

Trigliserida yang disimpan dalam jaringan lemak 

disintesis dari asil KoA yang diaktifkan dari asam-asam 

lemak. Asam-asam lemak ini berasal dari asam lernak dalam 

trigliserida yang diabsorbsi dari Tractus digestivus dan 

diangku t dalam khilomikron . Dari asam lemak dalam 

trigliserida yang disintesis di hati dan diangkut dalam 

VLDL dan dari hasil lipogenesis dalam jaringan lemak 

sendiri . 
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Gliserol-3-fosfat yang akan diesterif i kasi dengan 

asam-asam tersebut, dalam jaringan lemak hanya berasal dari 

glikolisis , karena jumlah atau aktivitas gliserokinase di 

sini sangat rendah dibandingkan dengan sintesis 

trigliserida di hati, usus dan ginjal. Dalam jaringan 

lemak trigliserida tidak tersimpan secara statis akan 

tetapi senantiasa mengalami lipolisis di samping 

esterifikasi. Lipolisis menghasilkan a sam lemak dan 

gliserol. Asam lemak ini diaktifkan dan diesterifikasi 

kembali membentuk trigliser~da, sehingga terdapat semacam 

siklus esterifikasi dan lipolisis bagi asam-asam lemak 

ini. Gliserol yang terbentuk sebagai hasil lipolisis tidak 

dapat digunakan secara berarti di jaringan lemak, karena 

rendahnya kadar gliserokinase. Senyawa ini kemudian 

berdifusi ke sirkulasi untuk diambil oleh jaringan yang 

mempunyai gliserokinase , terutama hati , untuk dipergunakan 

lebih lanjut (Anonimus, 1988) . 

Bila proses . esterifikasi melebihi lipolisis, maka 

trigliserida menumpuk di jaringan lemak dan hewan menjadi 

gemuk. Sebaliknya pada keadaan-keadaan tertentu lipolisis 

dapat · lebih besar dari pada esterifikasi yang dapat 

menyebabkan hewan menjadi kurus. Dalam keadaan ini asam 

lemak yang terbentuk sebagai hasil lipolisis sebagian tidak 

dapat diesterifikasi sehingga tidak dapat mengimbangi laju 

lipolisis. Akibatnya asam lemak bebas menumpuk dalam 

jaringan lemak akan segera berdifus i ke sirkulasi , menyebab-

kan meningkatnya asam lemak dalam darah (Mayes, 1983) . 
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dengan mobilisasi asam lemak. 
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disebut 

Pada ternak atau hewan yang sedang dipuasakan atau 

beristirahat, di mana sunber energinya berasal dari oksidasi 

asam-asam lemak bebas. Pada ternak yang tidak diberikan 

makan, 80 persen dari energinya diperoleh dari lemak tubuh 

(Parakkasi, 1986). 

Sedangkan ternak babi yang diberikan makan secara 

teratur dan cukup, sangat sedikit lemak tubuh yang dipakai 

untuk sumber energinya. Dalam memperoleh energi asam-asam 

lemak bebas dalam plasma dapat berasal dari lipida makanan 

(eksogen) atau dari lemak tubuh (endogen) (Parakkasi, 

1986). 

Secara umum dapat dikatakan bahwa dalam keadaan 

zat-zat makanan melebihi · kebutuhan pokok dan produksi, 

trigliserida tersebut disimpan dalam bentuk jaringan lemak. 

Pada waktu defisiensi zat-zat makanan misalnya dalam 

keadaan puasa, maka kebutuhan energi akan diperoleh dengan 

mobilisasi energi melalui proses katabolisme (lipolisis), 

penting dalam metabolisme energi (Parakkasi, 1986). 

Dengan demikian setelah hewan dipuasakan akan terjadi 

lipolisis, di mana asam-asam lemak bebas sebagai penghasil 

energi tubuh dan apabila tidak terpakai akan terjadi 

pengesteran kembali menjadi trigliserida dalam sirkulasi

nya. Proses ini dapat dipakai untuk mengurangi kadar 

lemak daging yang dirasakan kurang menguntungkan. 
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Dalam jaringan terdapat siklus yang 

lipolisis dan pengesteran kembali, akan 

kontinyu 

tetapi 

19 

dari 

bila 

kecepatan pengesteran kembali tidak cukup untuk mengatasi 

kecepatan lipolisis, asam lemak bebas tertimbun dan 

berdifusi ke dalam plasma atau serum di mana dapat 

meningkatkan kadar asam lemak bebas (Mayes, 1983). Asam 

lemak yang bertambah dalam darah tersebut diangkut sebagai 

komplek asam lemak-albumjn dan diambil oleh hati maupun 

jaringan-jaringan ekstrahepatik (otot). Asam lemak yang 

masuk ke hati dan jaringan ekstrahepatik tersebut sangat 

bersang

tidak 

tubuh 

mempengaruhi metabolisme jaringan -jaringan yang 

kutan. Dengan demik1an metabolisme lemak secara 

langsung mempengaruhi metabolisme jaringan-jaringan 

yang lain. Semua faktor yang mempengaruhi keseimbangan 

lipolisis, akan antara proses esterifikasi dengan proses 

mempengaruhi pula kadar asam lemak darah 

hirnya akan mempengaruhi jaringan-jaringan 

jaringan lemak (Mayes, 1983). 

yang pada 

tubuh di 

ak

luar 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan Antara 

Proses Esterifikasi dan Proses Lipolisis 

6.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Esterifikasi 

Glukosa dan insulin; pada pemberian glukosa akan 

merangsang sekresi insulin oleh pankreas. Insulin yang 

disekresikan ini selanjutnya memacu masuknya glukosa ke 

dalam jaringan 

lemak glukosa 

lemak (Mayes, 

yang masuk, 

1983). Di dalam jaringan 

setelah diubah menjadi 
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glukosa-6-fosfat, dapat mengalami glikolisis dan diikuti 

oleh oksidasi dalam siklus TCA; atau mengalami oksidasi 

dalam Hexosa Hono Phosphate shunt; atau disintesis menjadi 

a sam lemak (lipogenesis); a tau disintesis menj adi 

gliserol-3-fosfat, yang selanjutnya dipakai untuk 

esterifikasi (Anonimus, 1988). 

6.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lipolisis 

Lipolisis dari trigliserida menjadi gliserol dan asam 

lemak, dalam jaringan lemak dikatalisis oleh tiga enzim . 0 · n 
L) ~-~ ;::.... 

lipase, yang terpenting adalah enzim harmon sensitif lipase 

dan merupakan Rate Limiting Enzyme. Enzim ini mengkatali-

sis dari trigliserida menjadi diasil gliserol. Terdapat 

dua bentuk harmon sensitif lipase; aktif dan in- aktif. 

Perubahan dari bentuk in-aktif menjadi aktif dilakukan 

dengan cara fosforilasi .oleh 'ATP, yang dikatalisis oleh 

enzim protein kinase. Protein kinase sendiri diaktifkan 

oleh siklik AMP. 

Siklik AMP dibentuk dari ATP dengan dikatalisis enzim 

adenilat siklase (Mayes, 1983). Setelah disintesis, 

siklik AMP didegradasi kembali oleh enzim fosfodiesterase 

menjadi siklik AMP. Semua faktor yang menyebabkan 

meningkatnya kadar siklik AMP dalam jaringan lemak, akan 

mengaktifkan protein kinase sehingga mengakibatkan diaktif-

kannya harmon sensitif lipase, sehingga meningkatkan proses 
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lipolisis . Kadar siklik AMP meningkat bila aktivitas ade -

nilat siklase meningkat dan atau bila aktivitas fosfodies-

terase menurun (Mayes, 
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Gambar 2. Terjadinya Lipolisis Pada Jaringan Lemak 

dari Harper (1983) 
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7. Metode Pengurangan Lemak dengan Teknik Akupunktur 

Salah satu metode untuk mengurangi obesitas ternak 

adalah dengan teknik akupunktur. Metode ini serupa dengan 

yang biasa dilakukan oleh akupunkturis dalam mengatasi 

penderita obesitas (Warren dan Theodore, 1976). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



22 

Teknik akupunktur ini mempunyai cara kerja berdasar-

kan pada pengaktifan kerja jaringan yang bersangkutan, se-

perti pada titik akupunktur no. 43 dan 49 mempunyai efek 

terjadinya lipolisis jaringan lemak (Schneideman, 1988), 

sehingga keseimbangan antara proses esterifikasi dan lipo-

lisis tidak ada keseimbangan. Di mana proses lipolisis 
~ y ~ 

akan lebih banyak dan menurunkan kadar lemak tubuh da~ di
'--

dapatkan peningkatan kadar trigliserida dalam serum darah. 

Pengaktifan kerja jaringan itu melalui mekanisme kerja 

akupunktur, di mana menurut Husada (1992) pada penusukan 

jarum akupunktur akan terjadi kerusakan jaringan lokal di ..----

tempat penusukan. Kerusakan jaringan lokal ini menghasil-

kan respon vaskuler melalui mediator-mediator kimiawi 

seperti; histamin, kinin dan 5-hidroksitriptamin. 

Mediator-mediator dari akupunktur ini akan meningkat-

kan siklik AMP. Dengan demikian kadar siklik AMP dalam 

jaringan lemak meningkat dan menurut Mayes (1983) akan 

mengaktifkan protein kinase sehingga mengakibatkan diaktif-

kannya harmon sensitif lipase serta meningkatkan lipolisis 

jaringan lemak. 

Selain itu melalui tindakan akupunktur dapat merang-

sang hipotalamus untuk memproduksi neurohormon yang akan 

merangsang kelenjar hipofisa untuk melepaskan harmon ade-

nokortiko tropik (ACTH) ke dalam sirkulasi darah. Harmon 

ACTH ini akan mengaktifkan adenilat siklase sehingga siklik 
~ 

AMP dapat me,ningkatkan (Mayes, 1983), dan akan mempercepat 

terjadinya lipolisis. 
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Ho rman adenokor ti ko tropik juga b e r pe ngar u h terhadap 

kerja dari kelenjar adrenalis, di mana pada bagian medul-

la adrenalis akan dihasilkan epinefrin dan norepinefrin. 

Pada korteks adrenalis akan dihasilkan glukokortikoid, mi-

neralokortikoid, androgen dan estrogen. Menurut Mayes 

(1983) hormon-hormon seperti epinefrin, norepinefrin, glu-

kagon, harmon adenokortiko tropik (ACTH), harmon perangsang 

melanosit, harmon perangsang tiroid (TSH), harmon pertum-

buhan ( ·GH) dan vasopresin akan mempercepat pengeluaran asam 

lemak bebas dari jaringan adiposa dan meningkatkan kadar 

asam lemak dalam darah yaitu trigliserida, fosfolipida, 

kholesterol . Hal ini mengakibatkan bertambahnya kecepatan 

lipolisis trigliserida yang disimpan. 

Harmon adenokortiko tropik akan mengaktifkan adenilat ~ 

siklase sehingga meningkatkan pula kadar siklik AMP (Mayes, 

1983). Meningkatnya siklik AMP dalam sel kelenjar kor-

teks adrenalis akan merangsang proses steroidogenesis 

(Bevelender dan Ramaley, 1988), mengakibatkan terjadinya 

lipolisis. 

8. Hormon-hormon yang Mempengaruhi Metabolisme Lipida 

Di dalam tubuh terdapat dua macam sistem kelenjar 

yaitu : Kelenjar yang mengeluarkan hasil sekresinya melalui 

saluran yang disebut kelenjar eksokrin , sebagai contoh 

kelenjar keringat, kelenjar lemak dan kelenjar dalam sistem 

pencernaan makanan . Kelenjar yang tid a k mempunyai saluran 

(kelenjar buntu) hasil sekresinya dikeluarkan ke dalam 
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sistem pembuluh darah dan disebut harmon, sedangkan 

kelenjarnya disebut kelenjar endokrin (Bevelender dan 

Ram a ley, 1988). 

Sebelum menunjukkan aktivitas dan efek biologisnya, 

harmon terlebih dahulu terikat pada reseptor yang spesifik 

(ada fungsi pengikatan harmon dan fungsi penghantaran 

isyarat). Jumlah reseptor dalam sel dapat dipengaruhi 

oleh faktor fisiologis yaitu rangsangan adrenergik secara 

terus menerus dan lama akan menurunkan rangsangan terhadap 

adenilat siklase yang ditandai hilangnya atau menurunnya 

respon biologis. 

Hormon-hormon lain (selain harmon sensitif lipase) 

mempercepat pengeluaran asam lemak bebas dari jaringan 

adiposa dan meningkatkan kadar asam lemak dalam darah 

dengan menambah kecepatan lipolisis trigliserida yang 

disimpan. Hormon-hormon ini adalah epinefrin, norepine

frin, glukagon, harmon adenokortiko tropik (ACTH), harmon 

perangsang melanosi t ( HSH) dan harmon p.erangsang tiroid 

( TSH), ·harmon pertumbu han ( GH) dan vasopres in (Mayes, 

1983) 

8.1. Pengaruh Hormon Pertumbuhan Terhadap Metabolisme Lipida 

In vivo harmon pertumbuhan (GH) sedikit meningkatkan 

terjadinya lipolisis pada jaringan lemak yang merupakan 

proses yang lambat (Mayes, 1983), sehingga meningkatkan 

asam-asam lemak bebas dan gliserol. In vivo setengah jam 

setelah pemberian GH akan meningkatkan asam lemak bebas 

------------------~ 
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dalam sirkulasi darah dan terjadi peningkatan oksidasi asam 

lemak dalam hati. Keadaan ini dapat meningkatkan 

lipogenesis pada diabetes mellitus. 

8.2. Hormon Thiro~ropik atau Tiro~ropin (TSH) 

Harmon ini berfungsi merangsang pertumbuhan kelenjar 

tiroid, memelihara integritas epitel tiroid dan meningkat

kan aktivitas metabolisme pada umumnya (Bevelender dan 

Ramaley, 1988). Misalnya; oksidasi glukosa, penggunaan 

oksigen, sintesis fosfolipida dan RNA serta merangsang se

mua fase pembentukan tiroksin. 

8.3. Hormon Adenokor~iko Tropik atau Kor~iko~ropin (ACTH) 

Hermon adenokortiko tropik mengaktifkan adenilat 

siklase yang mengakibatkan meningkatnya kadar siklik AMP 

(Mayes, 1983). Meningkatnya siklik AMP dalam sel kelenjar 

korteks adrenal is merangsang proses steroidogenesis 

(Bevelender dan Ramaley, 1988). Selain itu meningkatkan 

pembentukan RNA meningkat dan sintesis protein dalam sel 

akan meningkat. Harmon adenokortiko tropik ini merangsang 

sekresi dari hermon kortikosteroid. Kadar ACTH yang cukup 

tinggi dalam darah dapat merangsang proses lipolisis dalam 

jaringan lemak. 

Sekresi ACTH dikendalikan oleh harmon perangsang 

kortikotropin (CRF) yang berasal dari hipotalamus (Grodsky, 

1977). Ada tiga macam CRF yaitu : alfa 1 c~ 1 ), alfa2 <~2 ) 

dan beta(~). Di mana ~1 dan ~2 cRF mempunyai struktur yang 
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mirip dengan ~ HSH. Beta CRF mempunyai struktur yang 

mirip dengan dengan vosopressin, proses ini menerangkan 

mengapa vasopressin juga dapat merangsang sekresi ACTH 

(Anonimus, 1988). 

8.4. Horman yang Berasal Dari Kelenjar Adrenalis 

Kelenjar adrenalis terdiri dari dua bagian (Bevelender 

dan Ramaley, 1988), yaitu Bagian tengah yang disebut 

medulla adrenalis dan bagian luar yang disebut korteks 

adrenalis. 

8.4.1. Medulla Adrenalis 

Hermon yang dihasilkan epinefrin (adrenalin) dan 

norepinefrin (noradrenalin) (Bevelender dan Ramaley, 1988). 

Epinefrin dan norepinefrin menginduksi proses metabolisme 

yang meliputi proses glikolisis di hati, otot dan 

meningkatkan lipolisis di jaringan lemak (Mayes, 1983). 

8.4.2. Korteks Adrenalis 

Hormon-hormon korteks adrenal is penting untuk 

metabolisme tubuh. Hormon-hormon steroid dari korteks 

adrenalis ini dibedakan dalam tiga kelompok yaitu 

Glukokortikoid, di mana terdapat efek primer pada metabo-

lisme protein, lemak dan karbohidrat; Mineralokortikoid, 

efek primernya pada metabolisme air dan mineral ; Androgen 

dan Estrogen , efek primernya sebagai tanda seks sekunder. 
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DAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

1. TempaL dan WakLu PeneliLian 

Penelitian dilaksanakan selama 45 hari, di mulai pada 

tanggal 28 September 1982 sampai dengan 15 Desember 1892, 

dan tahap karantina selama 15 hari. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Anatomi Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Airlangga dan Laboratorium Klinik IKA, Jl. Pucang Anom, 

Surabaya. 

2. MaLeri PeneliLian 

Hewan percobaan yang digunakan adalah kelinci betina 

dan berumur tujuh bulan yang berjumlah 30 ekor dengan berat 

badan rata-rata :1164,33 ± 103,48 gram. Kelinci. diberikan 

pakan berupa hijauan segar, sayuran dan pellet komer-

sial . 

Kandang yang digunakan berupa kandang panggung yang 

terbuat dari kayu berikut tempat makanan. Pemberian pakan 

dilakukan setiap pagi, siang dan sore ' hari secara teratur. 

Peralatan penelitian ini berupa jarum akupunktur 

berukuran 3 sentimeter, sebuah elektrik akupunktur, kapas 

dan alkohol 70 persen. Untuk pengambilan darah diperlukan 

jarum suntik ukuran 22,5 gauge sebanyak 30 buah, tabung 

reaksi ukuran 10 mililiter sebanyak 30 buah dan rak tabung 

reaksi. 
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3. Me~ode Penelitian 

Kelinci sejumlah 30 ekor dibagi menjadi 2 kelompok 

perlakuan, yang masing- masing kelompok perlakuan terdiri 

dari 15 ekor dengan pengambilan secara acak. Kelompok I 

adalah kelompok kontrol dan kelompok II adalah kelompok 

perlakuan akupunktur. Perlakuan akupunktur dilakukan 

perlakuan khusus yaitu dengan mengakupunkturkan setiap 

anggota kelompok II sehari sekali selama 15 menit hingga 

pada hari kelima . 

Prosedur Perlakuan Akupunk~ur 

Hewan ditempatkan pada matras penggantung sehingga 

keempat kaki tersebut dapat bebas bergerak. Untuk kaki 

belakang sebelah kiri, dilakukan penusukan dengan jarum 

akupunktur pada titik no. 43 dan 49 (untuk letak kedua 

titik akupunktur tersebut dapat dilihat pada gambar ~1 ~ 
Kedua jarum akupunktur yang telah ditusuk, dihubungkan 

dengan elektrik akupunktur dengan tegangan sebesar 4 

volt, frekuensi 15 hezz, intensitas rangsangan sebesar 3 

dan periodik waktunya secara kontinyu selama 15 menit. 

Perlakuan tersebut diulang kembali pada hari berikutnya 

pada kelompok II selama 5hari . Pada hari kelima setelah 

diakupunktur kelinci tersebut dipuasakan selama 12 jam 

sebelum dilakukan pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar 

trigliserida . 
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Teknik Pengambilan Darah 

Pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar trigliserida 

dilakukan pada semua kelompok sehingga didapati sejumlah 30 

sampel darah. Untuk setiap anggota kelompok-kelompok 

dipuasakan selama 12 jam, sehingga diharapkan nantinya 

trigliserida yang didapat dalam keadaan basal. Pengam-

bilan darah melalui Ven8 8uricul8ris, dibantu dengan 

cairan xylol untuk mempermudah pengambilan darah · sebanyak 

3 mililiter. 

Pemeriksaan Kadar Trigliserida (menurut metode PAP 

150 dari Biomerieux Perancis) 

Prinsip Pemeriksaan 

lipase 
Trigliserida----~~~~> gliserol + asam-asam lemak 

Gliserol + ATP gliserokinase > gliserol-3-fosfat + ADP 

. ~e--
Gliserol-3-fosfat gllserol-3-fosfat > dihidroksiaseton 

2 H
2
o2 + parachlorofenol + 4-amino antipirin peroksidase -'"--------------> 

quinoneimin + 4 H20 

l 
/ !J nJ) tCf,J' ~uC!R./IQ 

Reagen yang Digunakan 

1. Reagen warna A, merupakan reagen standart terdiri dari 

gliserol 200 mg/dl atau sebesar 2,29 mmol/1. 
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2. Reagen warna B, merupakan reagen yang terdiri dari 

R/ Larutan buffer pH 7,6 100 mmo1/1 

Parakh1orofeno1 5,4 mmo1/1 

Magnesium 4 mmo1/1 

3. Reagen warna C, merupakan reagen yang terdiri dari 

R/ Amino-antipirin 0,4 mmo1/l 

Lipase 100.000 U/1 

Gliserokinase 200 U/1 

Gliserol-3-fosfat oksidase 2.000 U/1 

Peroksidase 200 U/1 

ATP 0,8 mmo1/1 

pJ<rf.P-
Prosedur Pemeriksaan Kadar Trigliser~l 

Campurkan reagen warna C dengan 25 mi1i1iter reagen 

warna B untuk mendapatkan larutan kerja. Panjang gelombang 

spektrofotometri sebesar 492 nanometer. Campurkan 1arutan 

reagen warna A sebanyak 10 mikro1iter dengan 1arutan kerja 

sebanyak 1 mili1iter untuk mendapatkan ni1ai intensitas 

dari A standar, dan campurkan sampe1 darah 10 mikro1iter 

dengan 1arutan kerja untuk mendapatkan ni1ai intensitas da-

ri A sampel sebanyak 1 rni1i1iter 1arutan kerja. 

Perhitungan Kadar Trigliserida 

A sampe1 

A standar 
X 200 = mg/d1 
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4. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (Kusriningrum, 1989). 

5. Parame~er yang Diama~i 

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah kadar 

trigliserida dalam serum dengan satuan miligram 

perdesiliter (mg/dl). 

6. Analisis Hasil 

Analisis statistik dari data hasil penelitian 

menggunakan uji t, di mana terdapat dua kelompok dan lim~ 

belas ulangan. T yang didapat dibandingkan dengan hi tung 

t tabel' 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian pengaruh tindakan 

akupunktur terdapat perubahan kadar trigliserida pad a 

sejumlah tiga puluh kelinci betina berumur tujuh bulan 

dengan berat rata-rata 1164,33 ± 103,48 gram. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh data sebagai 

berikut 

Tabel 2 Kadar trigliserida dalam 
kelompok kontrol (I) dan 
akupunktur (II). 

serum kelinci dari 
kelompok perlakuan 

Ulangan Kadar Trigliserida (mg/dl) 

Kelompok I Kelompok II 

1 87,0 136,0 
2 38,0 110,5 
3 72,0 96,5 
4 67 , 8 116,7 
5 76,5 102,7 
6 74,0 107,4 
7 65,0 151,0 
8 47,0 119,0 
9 69,0 127,6 

10 92,6 171,0 
11 74,8 119,8 
12 79,0 107,4 
13 67,0 99,0 
14 92,6 102,0 
15 78,0 123,7 

l:X 1080,30 1790,30 
-
X 72,02 119,35 

SD 14,81 20,56 
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Hasil analisis statistik, menunjukkan perbedaan · 

sangat nyata (p < 0,01), akibat pengaruh tindakan 

akupunktur pada titik no . 43 dan 49 . Persentase 

peningkatan kadar trigliserida dari kelompok kontrol akibat 

perlakuan akupunktur pada kelinci kelompok perlakuan 

akupunktur adalah sebesar 50 persen . 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis statistik dengan 

.• 

menggunakan 

uji t, maka diperoleh perbedaan sangat nyata (p < 0,01) 

antar kelompok perlakuan. Meningkatnya kadar trigliserida 

dalam serum kelinci setelah lima hari diberikan perlakuan 

akupunktur, maka didapatkan kadar trigliserida dalam serum 

rata-rata 119,~5 mg/dl, hampir sebesar 50 persen 

dibandingkan dengan kelompok kontrolnya dengan rata-rata 

72,02 mg/dl . 

Pada perlakuan akupunktur ini terjadi perubahan

perubahan metabolisme tubuh secara biokimiawi, 

yang menyebabkan pada hewan kelompok perlakuan akupunktur 

lebih tinggi kadar trigliseridanya dibandingkan dengan 

hewan kelompok kontrol, hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: 

1. Pengaruh titik akupunktur pada syaraf pusat 

Titik no. 43 dan 49 pada tubuh dapat memberikan efek 

berupa reflek pada talamus. Dari talamus dihasilkan 

Faktor Pelepas Kortikotropik (CRF). Pengaruh neurohormon 

ini yang dihasilkan dari hipotalamus pada mamalia bersifat 

merangsang produksi dari ACTH, TSH, LH dan FSH. Helalui 

harmon ACTH ini akan mengaktifkan adenilat siklase sehingga 

men ingka tkan s i kl i k AMP. Se lain i tu· ACTH d i dalarn darah 

mempengaruhi kelenjar adrenalis. Dari kelenjar adrenalis 
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mineral o kortikoid, 
( £. 7 

glukagon. Henurut 

Hayes (1983) hormon-hormon tersebut di atas berpengaruh 

terhadap metabolisme tubuh terutama lemak. 

Hormon-hormon lipolitik tersebut di atas mempercepat 

pelepasan asam lemak bebas dari jaringan adiposa dan 

menaikkan konsentrasi asam lemak bebas plasma yang ditandai 

dengan meningkatnya kecepatan lipolisis gudang 

trigliserida. Hormon-hormon ini antara lain; epinefrin, 

norepinefrin, glukagon, hormon adenokortiko tropik (ACTH), 

hermon perangsang melanosit (HSH), a HSH, dan ~ HSH, hor-

mon perangsang pertumbuhan (GH) bekerja mengaktifkan 

lipase yang sensitif terhadap hermon lipolitik akan 

meningkatkan mobilisasi lipid a dan glukosa. Proses 

ini merupakan hasil dari perangsangan esterifikasi produksi 

asam lemak berupa triglisertida dan fosfolipida yang 

meningkat dalam darah. Sedangkan untuk mencapai efek opti-

mum terjadinya mobilisasi lipida, sebagian besar proses 

lipolitik ini membutuhkan adanya hermon glukokortikoid dari 

t . ./.d 
1 r..e'l . 

Jaringan adiposa mengandung sejumluh lipase yang salah 

satunya adal u h triasilgliserol lipase yang sensitif 

terhadap herm on. Di samping itu terdapat diasilgliserol 

lipase (yang dapat merupakan enzim yang sama karena 

sensitif terhadap hermon) dan monoasilgliserol lipase (yang 

pad a mamalia tidak sensitif terhadap hermon) . 

Triasilgliserol lipase yang sensitif terhadap hermon , 
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dapat menghidr o lisis lemak yang membantu kecepatan dalam 

lipolisis sehingga dapat meningkatkan kadar trigliserida 

dalam serum. 

Hermon yang bekerja mempengaruhi enzim di atas dengan 

cepat akan meningkatkan lipolisis yaitu katekolamin, dengan 

cara merangsang aktivitas adenilat siklase, enzim yang 

mengkonversi ATP menjadi protein kinase yang tergantung 

siklik AMP, mengkonve~si triasilgliserol lipase sensitif 

hermon yang tidak aktif menjadi aktif. Untuk itu lipolisis 

dapat dikontrol sebagian besar oleh sej~mlah siklik AMP 

yang ada di dalam jaringan. 

Sistem syaraf simpatis melalui pembebasan epinefrin 

dalam jaringan adiposa,dapat menaikkan kadar trigliserida 

atau dapat terjadi mobilisasi asam lemak bebas, apabila 

harmon ini bekerja secara kontinyu. Dengan demikian lipo

lisis akan meningkat dan kadar trigliserida dalam serum 

akan meningkat yang disebabkan oleh rangsangan titik 

akupunktur pada titik no. 43 dan 49 yang bekerja 

mempengaruhi sistem syaraf pusat 

neurohormon dan beberapa hermon 

mobilisasi lemak. 

melalui perubahan 

yang mempengaruhi 

2. Pengaruh titik akupunktur melalui jaltir meridian 

Rangsangan pada titik no. 43 dan 49 akan merangsang 

kerja dari organ lambung dan usus. Rangsangan ini akan 

mengakibatkan pengeluaran lipase lambung, lipase usus dan 

lipase pankreas yang membantu penyerapan lemak terutama 
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trigliserida, fosfolipida dan kholesterol (Guyton, 1983). 

Enzim lipase ini pada sistem pencernaan dihasilkan oleh 

beberapa kelenjar pencernaan diantaranya oleh kelenjar pada 

lambung, kelenjar pada usus dan kelenjar pankreas. Pad a 

lambung lipase lambung dapat dikeluarkan bila Nervus vagus 

mendapat rangsangan melalui syaraf simpatis. Lipase 

lambung ini pada manusia mempunyai pH 1,5 2,5. Pad a 

usus syaraf parasimpatis mengatur reflek usus, merangsang 

aktivitas dan sekresi lipase usus. Pada kelenjar pankreas 

manusia lipase pankreas mempunyai pH 8,0 (Price and 

Lorraine, 1989). 

Makanan yang kaya lipida dalam bentuk misele diangkut 

melalui lingkaran air dari lumen usus ke Brush border sel 

mukosa. Di dalam dinding usus, monoasil gliserol di-

hidrolisis lebih lanjut untuk menghasilkan gliserol bebas 

dan asam lemak oleh lipase. Lipase dihasilkan dari saluran 

pencernaan. Untuk 2-monoasil gliserol dapat dikonversi 

kembali menjadi trigliserida melalui jalan monoasil 

gliserol. Trigliserida yang disintesis di mukosa usus 

ditransportasi melalui pembuluh getah bening dalam bentuk 

khilomikron, VLDL, IDL, LDL dan HDL. Dalam bentuk 

lipoprotein tersebut trigliserida masuk ke Vena porta, 

hingga ke dalam sistem sirkulasi sehingga didapati kadar 

trigliserida yang besar dalam plasma atau serum. 

Fungsi saluran pencernaan pada kelinci kadang kala 

kurang berfungsi secara normal atau optimum, dengan 

perlakuan akupunktur sebagai model pengobatan dapat 
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tubuh secara 

yang rnerangsang 

sistem pencernaan melalui penusukkan jarum akupunktur pada 

titik no. 43 dan no. 49. 

Diharapkan pada ternak potong seperti sapi, kerbau , 

karnbing, domba dan unggas dapat rneningkatkan metabolisme 

tubuhnya secara optimal, sehingga d i peroleh pertambahan 

berat badan. Peningkatan produksi ternak dapat 

ditingkatkan sebagaimana yang diharapkan. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

Akupunktur Terhadap Perubahan Kadar 

Pengaruh Ti ndakan 

Trigliserida dalam 

Serum Kelinci dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan kadar trigliserida dalam serum 

kelinci akibat penusukan jarum akupunktur pada titik 

no.43 dan no.49. 

2 . Terjadi peningkatan metabolisme tubuh, terutama metabo

lisme lemak . 

Saran 

Beberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1 . Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap 

perubahan kadar kholesterol total, HDL kholesterol, LDL 

kholesterol dan lain-lain. 

2 . Perlu diadakan penelitian untuk beberapa titik 

akupunktur yang lain, selain pada titik no. 43 dan 49. 

3. Perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan jalur 

meridian akupunktur . 
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RINGKASAN 

TOTO HENDARTO. Pengaruh Tindakan Akupunktur Terhadap 

Kadar Trigliserida Dalam Serum Kelinci Betina (di bawah 

bimbingan R.T.S. ADIKARA, sebagai pembimbing pertama dan 

ISMUDIONO sebagai pembimbing kedua) . 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan kadar 

trigliserida akibat perlakuan akupunktur pada penusukan 

titik akupunktur no. 43 dan 49. Kedua titik tersebut biasa 

dipakai dalam pengobatan dan kebugaran. 

Dalam penelitian ini digunakan sebanyak tiga puluh 

ekor kelinci betina berumur tujuh bulan. Rancangan perco

baan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Analisis 

statistik yang digunakan dengan uji t, yaitu membanding 

kan dua kelompok perlakuan dan tiga puluh ulangan. 

Berdasarkan uji t, terdapat perbedaan sangat nyata 

(p < 0,01) dari kadar trigliserida . dalam serum kelinci 

antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan 

akupunktur . 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa dengan perlakuan 

akupunktur dapat meningkatkan kadar trigliserida dalam 

serum kelinci . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



.. . 

D!, FT AR PIJS T AK/\ 

.1\ n <•nimtJ s , 1 '·1HU . D.i ktat h i nk i IY i. a. Funq s 1 l .i. p i. da 
T11b 11h . IJnj v e r·s .i t .:t '::; J\ i 1 a J•')')n S ur· a.ba y a . 

Anoni.mus, 1 9 8 8. Dik t. ::> t Faal. Endr· o k i no.l o gi . Unive rsitas 
AirJ a ng9a Sur· a b a _ya. 

Beve lende r,. G. and J . A. Ramaley. 1 9 88. Dasar·-dasar· 
Hist o logi. E d isi R. Penterjemah W. Gunarso. 
Penerbit Erlangga Jakarta. 388 - 413. 

Col by,. D. S.,. 1989. Ringkasan Biokimia Harper. 
DiterjemahJcan oleh Adji 
Kedokteran. 

Dharma. EGC. Penerbi t Buku 

David,. C. C.,. · Chu,. C.,. and W. Dorot.y,. 
of Chinese Acupuncture Medicine. 
Medical Laboratori e s,. Chinese. 

1975. The Principles 
The Life Science 

Ganong,. W. F.,. 1983 . F.i s iologi 
Adji Dharma. 

Kedokteran Edisi 10 
EGC Pener· bit Buk u Di t.eJ' jemahJcan. oleh 

Kedokt.er an. 

Guy·t on, A. C.,. 1983. Bu k u Teks Fi. si ologi Ked o kt e r· an. Bag. 
2 . Ed.is.i 5 . Pent. ~r jA> ma h Adji Dhat' ma dan p; Lukma n t o. 
F.GC: P e n t.H ' b i t . Buk u Kedokt e t· an. 

Ha rp E: r,. D. W. Martin,. P . A. Mayes,. V.ict.or W. R. dan Dar- yl 
K. (.:; . .. 1 985 . Bi o k.i1•ria Harper • s. Edis.i 20. A.lih 
Ba h ;'~ s a I y an D.;:u -ma wan . EG<..'.: Pener··bi. t Buku Ked o kt.eran. 

Husada,. 1 9 9 2. Alcupunk:t.ur sebagai · pengobat.an asthma 
bronc hial e. A.Jcupunkt m· 'I ndon.esi a. Edisi 6. 
Per·sat_uan Akupunkt uris Sel uruh. · Indonesia. 

Kus t- .i. ni n g r· um,. R. , l 9 89 . Oasar- Peranc angan Per·cob.::.an dan 

Mann , 

Ranc ang a n 
S urabaya. 

F. 1971. 
Healing . 
Book LTO. 

Ac ak Lengk:ap. 

Acupuno:· t..u r·e . 
2 nd. e d i tion. 
Lond o n. 

Univer s itas Airlangga, 

Th.e An.ci e nt Chinese Art o f 
William Heinenwnr~ Medica l 

Mann.. F . 1 9 7 4. T h e T r e ament of Disease by Ac upuncture. 
VI i. 1.1 i am He ] n e mann. Me di c a l Bo ok. LTD. 

Mut .. r:. lo 1 ,.:. t · , E . CL U~I l ) . Di n am.i. k a Ohat . f.l u k u Aj a 1· 
F :.·H ' m.::t ).:o l oq .t d a n Tn v_sJ. k: ul r.:-,r,::~i . F'e to e t-- bi t I T [:; 8 a t td ung . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



Notopr· ,durro , W. l' .. l: nJ. f' c·r .. ;:;aruh L .'• t. .l l t<ll t l ~ is ik T •. :;r· hadap 
Per· ub a han K:ld."'"l r HDL dan LlJL V! tu l.r:s ft:c- r· oJ d al a m J'lasma 
Parl a Tikus Jen i..s Rat t r_r<:, No 1· vr?<J .i.c u ~" Wi s1.a t· . F a kuJ tas 
Pas c a S a r· j.:lll .: 'Jn.i. v e r s .i i..:l s Air l .Ht ~Jqa ~ :.u r· aba ya. 

Oet. on 1 L) <.IO. $..)- n.i. A k n "J fJrtk i ur 
Btifatara Karya Aksara Jakarta. 

Ohshi ra, T. 1 98B. Low Le v~J Laser· 
A Wi ky M'e di al 

7 .1 - 80. 

The r· apy A 
Publ i. c at.ion 

Practical 
Presen-I ntroduc t~ ion. 

l e d by Hr· itain. 

Olct.or i rJ.d, R. 1986. Po::ment uan 
Beberapa Bag.i.an Oaging 

Kadar Len~k dan Protein dari 
K.ambing De ngan menggunakan 
Kedokteran Hewan Uni ver si t .as Het ode Thorton. Falcultas 

Ai r.lang g a Surabaya. 

Paralclcasi, A., 
Honogastrik. 

1986. Ilmu Nut.r·isi dan Hakanan Ternak 
Universitas lndon sia Press, Jakarta. 

Permadi, G. P. D. dan Djuhat·to, 
Alcupunlctur dan 
Bandung. 

S. S. ,. 1 982. Pedoman 
Praktis Belajar 
Penerbi t Al unmi 

Akupunktur Kecant_i lean. 

Price W. F. and Lorraine M. W.,. 1 989. Patosiologi. Konsep 

San, 

Klinilc Proses-proses PenyakiL Edisi 2. Bag. I. 
Penter jl~ m.:lh Ad j i Dhar· ma. EGC Penerbit. Buku Kedotd. P.ran. 

T. C. 19::::6 . Il mu Akupunktw·. 
Saki t Dr- . Cipt. er Mangunkusumo, 

Uni l Akupunktur Rwnah 
J ak r.u · t,a. 

S c hneideman, 
Healer· . 
se. 

1., 1988. Me di cal A•upun ct ur··e and The Inner-
Sand n ng Science and ·1 .:-c hono l.ogy Press,. Chin .. -

Suk a yasa .. 1. ·, .l !]87 . Hub ung an Ant a1· a Temper· ;d .. ur Tubuh 
Sebelum Disembelih Dengan Keadaan. Pucal, Lembek dan 
Basah Dagi ng Babi. Fak: ul t.a s Kedolcteran Hewan 
UniversiLas Ai. r· l..angga Surabaya. 

Stanway,. A.,. 1 9Y9 . 
Natural Th~r ap ~ ~s . 

D. :1.9T1. 

Alt e rnatii M~dicine and Guide t0 
Chancell o r· Press, London Ing':}ris. 

T r igli s er i de abs orpli on7 Zinc 
d er i s ienc y efferl a n. i nt.estt inal tl ans port in rat. J . 
Nu r t • Vol. I . No . 
N u!r· iti r·, ·,. 

Turne r· , C. 
Umuni . 

!) _ and 
Fdi s i 

J . 

Uni ,,. .• r "'j t 'Y Per· :-. s . 

107. The':.> AmeJ' ican. InsLitw:ie of 

T . Bagnara. l 97f:i . Endokr·in.uloq i 
Penl~r j f: · m.z:: h Ha:· sojo . A.i.l- lang•Ja 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



Warr n, F' . /. . and Thc·odo r· ·~ , 13~ i.9 '(f~) . l.rJ -..~ r '" W t:~ i']h 'l 

Ac upunr:'l •.Jr- P 'fl rt y . Co r· n e r-- s t. o r'tt'· I . i )Jr .:lr- y , N~·w Yo r· k, U._-. 

Yau. P. S ., 198}.::1 . Sr:aJ. p N•A.·dling Thera py . Med .i c i n e· a nd 
Heal t.h P u b li s hing C0, Ho n g Ko r• CJ · 

Zang, R. F' . , X. F'. W•.1., a nd S . W. Nissj . • , 1 985 . 
Illustrat e d Di c t~ ionar· y o f Chines e Ac upun'luz·e. Chinese 
Engljsh. Peopl e ' c;; Me di c al; Publ ishing Ho u se, Ch.i n ese. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



_. • '.' : ' • • I 

' : :.... ~.. . . ·. 
' ' · ... . . . .. ~ ... ·. .... . . ...... : .. . . . . 

• •. .. . . _. .~ . • ... . • ~ • : . . • ;_ : . ~· ;_.. . , 'I 

' • ""• ': • 1 I' • ~· • •· ~ • • 

. ~ . ~i : . - . . 
~: .. - . . ~ . ' : . . 

. . . . : 

. . ·. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINDAKAN AKUPUNKTUR ... TOTO HENDARTO



44 

Lampiran 1 Analisis Statistik berdasarkan uji t terhadap 

perubahan kadar trigliserida dalam serum 

kelinci 

I: A2 - (I: A 2 
s 2 

) /n1 
= A 1 n -1 

= 87 2 + 38 2 + .... + 782 - 1080,302 

15 

15 - 1 

80875,65 - 1167048,09 
= 15 

14 

= 80875,65 - 77803,206 
14 

= 3072,444 
14 

= 219,4603 

2 
I: g2_ (L B) 2/ n2 

SB = 1 n2 -

1362 + 110,52 + ... + 123,72 - 1790.32 
= 15 

15-1 

219597,69 - 3205174,09 
= 15 

14 

219597,69 - 213678,273 = 14 
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T 
hi tung 

= 5919,417 
14 

= 422,8155 

= 219,4603 + 422,8155 
15 15 

= ~ 14,6307 + 28,1877 

= / 42,8184 

= 6,5436 

lA - Bl 172,02 - 119,351 

6,5436 = 7,2331 

Di mana t = t 0,05(dbA+db8 ) 0,05(14+14) = t 0,05 (28) 

= 2,048 

t t t 0,01(dbA+db8 )= 0,01 (14+14)- 0,01 (28) 

= 2,763 

maka : 7,2331 > 2,763 ---> t . > t h1tung tabel 

45 
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· ..... 

Kesimpulan : 

Terdapat perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01) di 

antara kelompok perlakuan. 
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Lampiran 2 1 Daftar Distribusi t 

99% . 
•' '·•' . 

I!' • 

1 ; ·~: 7o6 63; 6~7·{ ' ~3 i: 069 ,k;q8'7 :56 ,, 2~oo3 "k J;6~ 
2 . 4··;y:;:; ·9 .• 925 :i. '24 :2~06"4 2.·:797 5"8 .. ···2.001 ·.:·~.;663 

. . ,• ·1 ·· ... ... :) · ...... .. ..... .. ·.• · :·~. · .. :~ ~ . . :: ~· .. _.:. ·~ ... ' •. ~ .. --.. ~ . . .: ·.. .. i , -.4 ~ 
. = .3 .:3'. 1."82 · 5~ 84l ,,; .. ::~ z5 :--::·2~·o6o ··2.:.787- ." .: .6o : ... · )·_2.ooo ·· 2~ 666 

. . 4 

5 

6 

7 

"8 

9 

?--776 

2~571 

.. 

. .. 
~ .. '~ 

1+~ 6olj. I 
I 

4 .. ?3.2 __ j 

3-707 

2.365 ).449 

2.306" . 3.355 

10 2.228 3.169 

1 1 2.201 3.-1-06· 

.. 
·. ~6 2~056 ·2.779 I 62 

' I 
. '· I 

27 . 2~052 _'2'~ 771 . 1 _6L~ . .. . . ·· ····: .. . ,_· ( 

28 ' 2.048 ·2.763 ·! 65 
, . . .. . . , . , I 

29 ·2.045 .. ·2 ·.756 I 66 
l 

30 2.042 2.750 "i 68 

32 2.037 2.738 '1 70 

34 2.032 2~728 I 72 

35 ·2~030 2. 724 i 74 
' •••• • . .. .. . . ... .. • t 

' 1~999 .2 •. 658 

l. 998 2. 655 

1-.9-97 2·.653 

1.995 2.650 

1 • 9 9 4 2 .• 6 48 

1. 992 2. 64~-

12 2 •. 179 3.055 .36 2.028 ~ 2.720 I 75 1 .992 2. 642 

11.,. 2.i45 

15 2. 131 

16 2.120 2.921 

17 2.110 2.898 

18 2.1-01 2.875 

19 2.093 2.861 

20 2.086 2.845 

21 2.080 2.831 " 

22 2.074 2.819 

38 2.021~ 2. 71 2. 7Ef 

i . 70'-t . . . 
L;-2 2.018 82 

45 2.014 2.6895: 86 

46" 2.013 2.687 88 

48 2 • 0 l 0 2. 6"8 2 9 0 

50 2.008 2~678 92 

2.639 

1.988 2.637 

1.987 2.635 

1. 937 2. 631.;. 

1 ... 986 2.632 

1.9GG 2 .. 63! 

1.986 2."6.30 

52 2.006 2.674 94 . .1.986 2.6?..~ 
! 

54 2.005 2.670 96 1~984 2~627 
. 

55 2.004 2.6685 100 

~--------~----~~---------------------------------· ~ 
Sumber : Kusrining~ (1989). 
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Lampiran 3 :Berat Badan Kelinci yang Dipakai Dalam 

Penelitian 

Untuk memberikan data keadaan berat badan kelinci yang 

dipakai dalam setiap kelompok perlakuan, maka didapatkan 

data sebagai berikut 

Tabel 2. Berat Badan Kelinci yang dipakai dalam Penelitian. 

Ulangan Berat Bad an (gram) 

Kelompok I Kelompok I I 

1 1210 1200 

2 1300 1200 

3 1200 1050 

4 1030 1300 

5 1040 1000 

6 1220 1200 

7 1130 1000 

8 1280 1150 

9 1050 1100 

10 1300 1050 

11 1270 1250 

12 1250 1100 

13 1100 1300 

14 1300 1000 

15 1150 1200 
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Data berat bad an tersebut diambil pad a saat 

pengambilan darah melalui Vena au1·icularis. 
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Lampiran 4 : Le t a k Penusukan Jarum Akupunktur 

Gambar 2 Letak Penusukan Jarum Akupunktur, 

A adalah titik Hou San Lie (no. 43) dan 

B adalah titik San Yin Ciao (no. 49) . 
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Lampiran 5 ~ · P e ral a t an yang Dipakai Untuk Akupunktur 

Gambar 3 Jarum Akupunktur berukuran 3 sentimeter 

• r.-. 
•.·· ... ··6l~--\·· 
-~ ~ 

~ lA. • 
-~~6 

····-~·· 

A 

5 1 

Gambar 4 Alarm Waktu (A) dan Elektrik Akupunktur (B) 

·--
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Lampir-an . 6 Ti~ik~A~upunktur- Pada Kelinci 
. " ~ ... :'. . 

. ··· .. · 
! , '• I 

--------------------------------~-~-~--------------- - -------------------~ - --- - ------ - - -- - -- -··----------------------- - - - -

llO.: NAMA T lTI K 

2 

3 

:san Ken :A~ar 6unung 

:Thien Men :Pin tu Surga 

Ta Cui :Tulang Besar 

Yin Shiang ;Henyambut 
;keharuman 

,Yin Lung 

.. . . . . 
I : 
I L 0 K A S I AN A T o·H I : CARA F'ENUSUKAN ·: I ND I KAS I 

;Ditengah sambungan bibir 
:iphiltrum dibawah hidung 
:1 titik. 

:Dibawah kulit terdapat 
'm. orbicularis oris tusuk 
Cauda Dorsal 

:shock Co!laps 
I 

. I 

'Daerah Occipita parietalis Dibawah ~ulit ditepi m. :tusuk ~ 1-l,S em: Sun Strok.e 
caudal articulatio atlanta spinalis capitis & in. 'atau moxa 
occipital is (dim le~.ukan) sertio ligamentum nuchae 

Antara Vert Cervicalis 7 & Kalau ditusuk di bawahnya ~- 1-1,5cm 
Th. 1 ' 1 titik. · :terdapat m. spinalis cer-

:vicis Lig interspinalis 

Pd kulit perbatasan antara:Dibawah kulit 
bayian 'yg berbulu &. tidal. :alas nasi. 
didalam Jubang hidung 1 

terdapat m. :keatas m1r1ng 
:0,2-0,3 em 

,titik masing-masing Jubang; 
;hidung 

:oitepi ·ujung Carthus Hedia:Dibawah kulit terdapat 
;Jis mata dibawah mendekati:orbicularis oculi dan 
;bulu mata. ;jaringan ikat. 
;Kiri kanan 1 titik. 

m. tusuk miring ke 
bawah sedalam 
0.2-0,3 em 

:Kejang dan kama 

:sun Stroke & 
:common Cold 

;Hidung buntu 
:sinusitis 
:Bell s Palsy 

:Kejang otot ~arena 
: kelainan hati 
:Hata merah karena 
: ha ti pan as 

b :Thay Yang ;Yang Matahari;Pd Canthus Jat~ralis mata ;Oibawah kulit terdapat N . • t 0,2- 0,3 em 
;Pd fossa infra temporalis :Temporalis ~ofidis & V & 

:Keratitis, Conj unc 
:tivitis Sun Stroke 
;& Influenza :kiri kanan 1 titik. :Art facialis 

7 :Er l Cien Ujung Telinga:Pd. pembuluh darah tepi Pd. Vena Auricularis :veni punctur pd :sun Stroke 

,, 
I 

.. 
' 

:belakang ujung telinga posterior. :vena :toxicosis influenza: 

B :Fung Men 

9 :sun Chi 

10 ;Jen Ciang 

:~iri kanan masing-~asing 

1 titik. 

:Pintu Angin Cauda ventral basis 
telinga ditepi ventral 
alae atlantic ditengah 
lekukan gl. parotidea 
kiri kanan 1 titik. 

Dibawah kulit terdapat N. :tusuk oblique Je;Rematik daerah 
Cervicali? I & II & Vet. :ventral 0,5-1 cm:Cervical 

Searah Chi 

A. Jugularis Externa. :Kejang otot & 
:Influenza 

Foramen incicivum dekat lipatan atas depan pada 
rigi palatum durum yang ke ,palatina 

;dua . Kiri kanan 1 titik 

:Pertengahan bibir atas pd. ;Dibawah kulit terdapat 
;perbatasan ku lit yang ber-:orbicularis oris 
;buJu ·dan tidak. 1 titik 

;dengan jarum :Flu, mata bengkaU 
:halus/rumput di-'merah karena api 
:beri min yak di- hati naik. 
:tusuk dari 
;foramen s? mpai 
:tembus cavum 
:nasi. 

m.: tusuk oblique 
:ventral 0,2 
:o,3 em 

:Lemah lambung ~ 

:I imp a • 
;stomatitis 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Sumber : Laboratorium Anatomi Fakultas Kedokteran Hewan, UNAIR. 
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------ -------- ------ ---- --------------- -------- ----- ·-- ---- ---------------- ------ ----- ---- --· -- ------ --------- ----- -----
NO .: NAMA Tl T I K L 0 K :1 5 I A N A T 0 M l 
---------------------------------------------------- --- ---------- ------------- -------------- -- ------------- ------ -- --- --
11 :Tau Tao 

12 :sen Chu 

13 :ce Yang 

14.;Cing Suk 

15 :Hing Hen 

16 :Yang Kuan 

17 :Bai Hui 

18 :wei I: en 

19 !Wei Chien 

20 !Ho Hay 

21 :Jui Jing 

;Jalan keba - ;Pd. gari; tengah punggung :Dibawah kulit terdapat 
:hagiaan :antara proces.~pin.V.et. :L ig. Interspinalis 

:v .et. I - II, 1 titiL !m. Spinatus Cervicalis 

;Poros bergan- :Pd. gar is tengah tulang :oibawah kulit terdapat 
:tung ;punggung antara proc.spin :Lig. Interspinalis 

:vert. Th. I 11-IV, 1 t itik : .. Spinatus Cervicalis 

:Mencapai Yang;Pd. garis tengah tulang !Dibawah kulit terdapat 

:otot Stay 
:over Night 

;punggung antara prdc.spin.!Lig. Interspinalis 
:vertb Th . IX-X, ~ titik :m. Spinatus Cervicalis 

:Pd. garis tengah tulang 
:punggung antara Proc. 
;Spinosa Vertb. Th. IX-X 
:1 titik. 

!Dibawah kulit terdapat 
!lig. Interspinalis 
:m. Spinatus Cervicalis 

:Pintu Kehidu-:Pd. garis tengah tulang :Dibawah kulit terdapat 
;pan ;punggung antara Proc:Spin.:Lig. Interspinalis 

:vert. Lumbal II-III, :111. Spinatus Cervicaiis 
:1 titik 

:Gerbang Yang ;Pd. guis tengah tulang !Dibawah kulit terdapat 
:punggung antara proc.Sp. :Lig. Interspinalis 
:Vert. Lumbal 1 v-v, 1 titik;m. Spinatus Cervicalis 

:Garis tengah tl. punggung !Dibawah kuli t terdapat 
:antara prac.spinosis Vert. !Lig, Interspinalis 
:Lumb VII - s~c 1 !m . Spinatus Cervicalis 

!Akar Hor :Garis tengah tl. punggung !Dibawah kulit terdapat 
:antara proc. spinaris vert!lig. Interspinalis 
:sacral IV & tl. ekor I! lll, Spinatus Cervical is 
: terdapa t 1 titi k. 

:ujung Ekor :Pada ujung ekor 1 ti tik ;Pd. ujung ekor ada vena 
:arteria co x]·geus 

:c rania ven tral :syaraf khusus ~" tuk~ 
:sedala• 0!5-1 c~:sa lah urat ~ ~t j 

:dapat d1~a x" :depan 

:sejajar spina :Batuk yang dii eba~- · 

:crania ventral :tan panas org3n 
:sedalam 0!5-1 cm: paru . 
:dapat dima ~ a :chest Pain 

:Sejajar s~ in a ;Nyeri pinggan9 ,dada : 
:crania ventral :asthma/bronchitis 
:5edala~ 0,5-1 c~:nafsu ~akan ku rang ' 
;dapat dimaxa 

:sejajar spina 
:crania ventral 
:sedalaill O,S-1 
;dapat di mar.a 

!Untuk kasus 
!penyakit hipertensi : 

em: 

!Penusukan ! 0,2-!Rhematik salah urat ; 
:o,3 c~ !pd pinggang, mencret ; 
;dapat di ma<. a :kencing pasir,dis

:continentia ur ina l 

;Penusukan ~ 0.2-:Rheumati k, Jnferti-: 
:o,3 em ;Jity Leucorr hoea 
!dapat di ma xa 

! ~ 0,5 - 1 em :Lumpuh bagian 
;dapat di mox a :be 1 a~. ang tubuh 

:Rheumatik 

:! 0,2 - 0,3 (1:1 :Lumpuh bagiar. 
!dapat di ~OXi\ !belakang tubuh! 

;diarrhaa, 
!konstipatie 

&!Venipuncture !Nafsu makan kurang ; 
!hitor.icatie, Sun 
:stroke 

!Laut Belakang;Pd. pe rten gahan I i pat ekor:dibawah kulit terdapat m. :cran ia corsal :cons t ipasi 
:dengan anus : co xyqeu s & Sphinater ani 

;Pd. pertengahan sendi ;Dibawah kulit terdapat 
;ping'gul bagian depan dan :111. longisi!llus dorsi 
!Process transversins vert.; 
:Lumbal VI pada tepi bela- : 
:kang 2 titik 

:sedala ffi 2-3 01 :Mencret 
:atau aqu apun ctur:Prolaksus A~i 
:dan mo ;a 
:caudal lurus 3-4:In fertilit as 
:em arah jarum me: 
:nu ju overin._ 
;dapat dg .electro: 
: acupunct ur<> 
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---------------- -- ------------- - ---- --~~ -- ---- - --- - -- -- ----------- --------- ---------- ·---- --· 
NO.! NAMA Tim: L 0 K A S I ANA TOM! : CARA FH'L!SVV~N : I NO I KAS J .. 

' 
-------------------------------------------------------- - ------------------------- - ---- - -------------~------------------
22 !Shin Su 

·23 !fei Su 

24 'Kan Shu 

25 ,Pi Shu 

26 :San Ciao 
'Shu 

27 ,Sen Shu 

!Titil Su 
!Jan tung 

!Titik Su 
:Paru-paru 

!Titik Su 
!Hati 

:Titik Su 
!Limp a 

!Diantara procesus ~ran; - !kulit ada longsi1us dorsi:~aki depan tarit:stress gangguan 
:versus Vert. Th. V-VJ !1. illiocostalis searah :ke depan dite tuk!jantung arythmia 
!1,5 em lateral garis :lacuna musculoru• !sampai scapula !dsb 
!median kiri kanan 1 titit ' !menonjol dengan 

!jaru11 ha!OJS H~e

!nelusuri sela 

:rertelak pd rusuk IV atau 
!1,5 c; dari titik Sen Chu 
: (12) kiri kanan 1 titik 

!Ditengah-tengah tl. lg~ 

!ke IX atau 1,5 c1 satping 
!legokan dari titik Cing 
!Shu (14). 
!kiri kanan 1 titik. 

!Pd.Costral XI atau 1,5 c11 
!dari grs tengah vertebral 
: di tengah legokan .. 
!kiri kanan 1 titik. 

: iga VI tepi dpn 
!kedala11 ba wi!h 
:o,5-1cll 
!dapat di 11oxa 

!tusuk aasuk kedala• •· !airing ke bawah !Panas karena Yang 
!intercostalis externa di !sedalam 0,5- 1 !paru-paru (Yang 
!ditepi tl. rawan scapula !e• ,dapat dimoxa!excess), Astma, 
!interna !Bronchitis 

!tusuk 1asuk kedalaa •· 
!intercostalis externa di 
!ditepi tl. rawan scapula 
!interna 

'Dibawah kulit ada a. 
longisiaus dorsi dan 1. 

Illio Costalis 

!miring keventral 1 5emua gangguan dari! 
!sedalaa O,S - 1 hati & eapedu (ke- : 
!ca.dapat di11oxa lainan fungsinya) 

sakit aata nyeri pd! 
punggung dan pundak! 
(bad pain) 

!Penusukan 0,5-1 ,keleaahan organ 
!ca airiilg ke 
:cauda Ventral 

!li1pa & lambung 
!dysentri mencret/ 
!anaemia 

!Titik Su ·!Pd. ujung processus trans- tusuk masuk kedalaa m. !mengikuti tepi :nafsu makan kurang 1 

!processus trans-:Dysentri !Tri Pemanas !versus verte.bral lu11balis intercostalis externa di 
!II 1,5 c11 dari grs. tengah:ditepi tl. rawan scapula !versus vertebral! 

!Titik Su 
!Ginjal 

!punggung dalam legok. !interna : lumbal dg arah 
!1 titik kiri dan kanan !miring kebawah 

:sedalam O,S-1 em! 
!dapat di moxa 

!Proc.Transversus vertebral!Dibawah kulit ada a.longi!aengikuti tepi !-Paralysis kandung 
!lumbalis III pd ujungnya !sinus dorsi dan 1.illio !processus trans-: keaih 
!kira-kira 1,5 ca dari grs :costalis !versus vertebral!-Haematuria 
!tengah dla legokan. !lumbal dg arah !-Mencret karena ke-: 
!1 titik kiri dan kanan !miring kebawah le1ahan ginjal 

!sedalam 0,5-1 em! 
!dapat di 11oxa 

28 !Than Cing !Altar tengah !Pada garis tengah sternum !Ditusuk 
!pada batas sepertiga bagi-! 

pada I.Pectoralis!terlentang ~i- !asthma dan dapat 
:ring ke bela~ang! 

:an candal 1 titik. 

29 :cung Wan :Pd garis tengah sternum !tusuk kedala~ linea alba 
!sejauh 2 em dari processus! 
!xyphoideus 1 titik 

!0,3-0,S em 
!dapat dirno xa 

:terlentang tegak!Diare krn. kelema- 1 

!lurus I miring !han .usus besar. 
!1-2 em . :Kembung pd. lambung: 
!dapat dimo xa !nafsu makan kurang : 

----------------~-------------------------------------------------------------------------------------------------------
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----------------- - ----------------------- - - - -- --- - - -- - --- ---- --- - - - --- --- ---- - -- - - - - - - - --- -- ----- -- - -- - ---------- ~ -- -- --

NO.: NAMA T lTl K LOKASI A N A T 0 M I : CARA PnlUSUr AN : I N D I K A S i 

30 : Ru Ci I 
:Ru Ken 

:Akar Payudara :Dilateral setiap puting 
:susu 

:Dibawah kulit terdapat 
:tancia yang berisi gl. 
: maMaria 

:terlentang 111i

:ring ke medial 
:o,2 - 0,3 em 

:Khusus untuk kasu; ' 
:susu luning 
: ( mastitis ? ) 

31 'Chiang Fung:Merampas 
:angin 

:oitepi belalang legol 
:articulatio huroeri. 
:kiri kanan 1 titik 

:Dibawah kulit articulatio:penusukan tegak :keseleo kali depa n 
:humeri terdapat a.deltoi-:lurus 0,3-0,5 cm:pincang dan re~at i k : · 

:deus & ~.triceps brachii : 

32 ,Pi Nao 

33 :ci ·Ce 

34 :zhou Su 

35 :ze Zu 

I .. 

36 :cien San 
:ue 

37 :wei Kuan 

38 :Nei Kuan 

I 
. I 

;pd perbatasan caput late-: 
:raJ et medial 

'Otot lengan :Pd Tossa Cubital is sebelah:Dibawah kulit ada articu-: I 013 - 0,5 em 
:cranial articulatio hufieri:Iatio humeri a.triangulus:aoxa 

:Paralysis lengan 
:depan 

:6 em dari garis lipat siku:acromialis 1. triangulus : 
;dalam fossacubitalis pada :cervicalis & m.brachialis: 
:m.triangulus acromion :!perpotongan ke-3 1uscu-
:kiri kanan 1 titik. : li ini l 

:Kasus-kasus kelain-: 
:an articulatio 
: hu11eri 

,Paya 
: liku 

berliku-:Pd. siku bag. lateral di
:tengah lekuk siku kiri -
: kanan 1 tit ik 

:Pd fassa intercondyloidea Tusuk m.extcarp: Paralysa lengan de-: 
:hu•eri plantair radialis Drevis :pan. 

& extdigito Ren :Kelainan pd sendi 
Comunis. :siku 
Pd lekuk tegak 
lurus 0,5-1 em 

,dapat di111oxa 
:Titik Su situ:Cubitus ditengah lekuk :didalam tdp. m. triceps :Tegak lurus 0,3-:Kelainan pada siku 

:4 sa luran 

:san Lie di -
:depan 

:Gerbang Luar 

:tos5a cubitalis kiri-kanan:bronchis 
:1 titik 

:0,5 em 

:Berjarak 3,5 em dari ujung:Tusuk kedala111 •· Ext. :tearah medial 
:siku dicelah interosseus :oigitorum Co11unis & di :o,3 - O,S em 
:kiri kanan 1 titik :pertengahan batas 111. ext :dapat dimoxa 

:oitepi anterior radius 
:em dibawah titik Ci Le 
:tiri kana~ 1 titik. 

I 

:digitorum comm. & ex 
:digiti IV prop. 

l,S:tusuk kedalam m.ext corp 
:rad. m.extdig co11 didl1 
:Inleus inter muscularis 

:mengikuti tepi 
:antenir tl. 
:radius sedalam 
:o,3- o,s em 

:Laryngitis,kelaina~ : 

:peny. antebrachiu:. 

:Paraiysis sy.radius: 
:Re;atik lengan 
:depan 

:Ditepi bela~ang antebra- :Tusu~ kedal am ~~ Ext. ·:miring kedepan :1u~puh ka~i depan 
:chium berjara~ 1,2 em 
:sendi carpus diantara 
.:rad~us & ulna 
:tiri kanan 1 titik 

dg. 
tl. 

:oigitorul CoMmunis & di :sedalam 0,2-0,3 :fever dan influenz~ : 

:pertengahan batas 111 . ext :em dapat di mo xa 
:dig iom & ex digiti IV 
:prop 

:serbang dalam:didaerah plantar ante bra -:Diantara m fl dig profon-:diantara rad ius :nyeri la ~ b u ng ~ 

:chium jarat 1,2 em dari :dus & fl dig. superficia-:& uln2 sedalam :paralysa lengan 
:sendi carpus dicelah anta-:lis :o,2- 0,3 em :depan. 
:ra radius & ulna 

, : kiri kanan 1 ti tit 
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-------------------------------------- ---------------------------- --------------··-··-- ------------------------------
NO.! NAMA T ITl K l 0 K A S I A N A T 0 11 I ! CARA F'ENUSUKAN ! I N D I K A S ' 
----------------------------------- - -------------- --- --- - ---- --- ------------------------------ ~~ --~ - ---- ------ ----- -- - --
39 :He 1:u 

40 :ce Cien 

!Kum pulan 
!le111 bah 

!Otot sisi 

41 !Huan Tiao : Lo11pa tan 
!Ke11uka 

42 :wei Chung !Perintah 
:l'lenengah 

43 :Hou San lie!3 Li di 

44 :sang Ci Si 

45 !Fung Lung 

46 :Yang Bu 

. r 
I 

47 : Thay Si 

!Belakang 

!Ruang Besar 
!diatas 

• r 
r 

!Pd ~a~i depan metacarpal I !Tusu k kedalam pertengahan!tusuk miring 
!& II dekat dengan ditepi !aetacarpal 1 & 2 em flex.!medio ~orsal 
!pertengahan •etacarpal II !dig. profundus & sublimis!O,S c~ dapat 
!kiri kanan 1 titik !diantara kedua tendinae !moxa 

!Anaesthes i unt uk 
0,2:~enurun~an pana s dg; 
di !•engeluarkan keri · -: 

!ngat. 
!lumpuh kaki dep an · : 

:Pd kaki depan •uiai jari 
!II ~asing-aasing pd tepi 
!proxi~al articulatio meta 
!carpo phalangeal 3 titik 
!pada aasing-2 laki depan 

!Tusuk kedalaa saapai men-!Pd tepi prox. !Kelainan sendi meta! 
!capai persendian !sendi metacarpo !carpo phalangsal 

!phalangeal seda-!Paralyse kaki de pan : 
!Ia; 0,2-0,3 ca !keracunan, Sun 

!Stroke 

!Pd. tepi belakang atas 
!articulatio coxal kiri -
! kanan 1 ti til 

!Pd perbatasan sepertiga 
!tengah & bawah tusuk ke 
!dalae •· biceps femoris 
!dengan 11 gluteas ;edius 
!et superficialis. 

:Tegak lurus 1-2 !Paralysa kaki bel a- : 
:c~. !kang salah urat. 
!dapat dimoxa 

!antara •· biceps fe;oru &:kaki belakang di!He8iplegia kaki :Ditengah persendian genu 
!bag. Caudal !a.seaitendinosus terus !tarik lurus ke :belakang lemah pada 
!kiri kanan 1 titik !saapai tengah a.popliteus!belakang ditusuk!limpa & Ja;bung 

!sedala1 1-215 ca :sedalar. 1-1,5 c1:aencret. 

!Pd tepi latera caudal :oiantara tl. Tibiil & :tusuk tega k !Heaiplegia kaki 
:articulatio genu antara tl!Fibula tusuk kedalam Ill. : Jurus 2,5 C!'l !belakang Jemah pada ! 
!tibia & fibula 1,2 em tepi:tibialis cranial is !dapat di;oxa :1i1pa & larnbung ·' 
:depan sejarak 1 c111 dari tl: : mencret. 
:tibia kiri kanan 1 titik 

!1,5 c1 dibawah Hou San Lie!Diantara tl. Tibia & 
'diantara ten~ah celah !Fibula tusuk kedala~ 111. 
tibia fibularis kiri kanan!tibialis cranialis 
1 ti tik 

: tegak I urus 1 -
!1,5 (Ill, 

!dapat di ili oxa 

:He1iplegia kaki 
!belakang lemah patia! 
:Iimpa & Ja1bung 
!•encret 

Titik tengah garis yang 
menghubungkan lekuk lutut 

,& 1aleolus leteral 
:Tibia kiri kanan 1 titik 

!3 Ca dibawah Hou San Lie !tegak lurus 
!ditepi belakang tl.fibula!O,b em . 
!tusuk kedalam 1.soleus di!dapat dimo xa 
:tengah lekuknya. 

: tusuk ked a lam 11.ext.dig. : tegak lurus 

0,4-:Kasus peny. kaki 
!belakang, Asthma 

!longus pedis !sedalam 0,2-
:External maleolus tibiae, 
:dan Hao San Lie dihubung
:tan dg. garis sepertiga 
!bagian bawah garis tsb. 
:adalah titik 46. 
!berdekatan dg. tepi depan 
!fibula kiri kanan 1 t itik r 

:Kelainan sendi 
: Jutut . 
!kelainan mat a 

!Diantara ma leolus-medialis!H. Peroneus 
!dan tendo achilis !A et.V Tibialis 
!kiri kanan 1 titi k 

!0,3 em. 
:dapat di moo. 

!tegak lurus ;kelaianan kaki 
posterior:sedalam 0,2-0,3 :belatang, mencret 

:c~. Dapat dimoxa: 
-----------------~----------------------------------------------7-- ---------------- -- -~--------------------------------
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------ - - - --- - --- - -- - -- --- --- - -- - - - - ---- -- - - - - -- ---- - - - - - -- - - - - ---- ----- ---- - - -- - - - --- - - ··- -·· ·--- ·-.- r--• · -··- -- - - - -- ---· - ·· -· 

NO.: 

48 !Fu Lin 

49 :san Yin 
:ciao 

NAMA T ITI K 

: T itik Perte 
:11uan ketiga 
:Yin 

SO :cui Fung 

• 51 :ce Cien 

L 0 K A S I A N A T 0 M I ; CARA ~ENUSUKAN : I N D l ~ A S I 

!2 em diatas Thay Si (47) !tusuk k edala~ antara ten- :tusuk lurus ; e~ :pen ya k it kjki 
0,2-0,3 cm; belakang 
di moxa 

!ditepi de pan tendo achilis :do achilis & 11alleolus !dalam 
:tiri kanan 1 titik :•edialis tibae :dapat 

-; Diujung Ma leolus medialis :tepi caudal ~alleolus :tegak Iurus se-: Kelainan ka ki 
;3 em sebelah alas kiri :tibialis 3 c• 1alleolus :dalam 0,2-013 cm:belakang ,kel ainan ' 
:tanan 1 titik :aedialis tibiae. tusuk 

!kedalaa a. flexor dig. 
!longus pedis dan tendo 
:achilis 

:dapat dimoxa ;genito urinarius 

:Ditengah lekuk a. flexor 
:articulatio tarso •eta
:tarsal pada tepi aedial 
:tiri kanan 1 titik 

!saaa spt. no . 50 
:pada kaki belakang antara 
:articulatio aetatarso 
!phalangeal I s.d. IV 

:tusuk kedalaa lekuk •· :airing 15a 
:extensor dig.pedis longus:sedala ~ 0,2-0,4 
;dan 1. libialis ant. :ca 

Kelaina~ sendi 
terso1etatarsal 

!didalaa spatiua interdi -!miring ke bela -,Arthritis metatarsc : 
!gitalis tusuk kedalaa :kang 0,3-0,4 em !phalangeal, paraly- : 
:saapai ketulang aetatar- :se kaki belakang 
:sal !toxicosin , sun 

!3 titik •asing-masing kaki! :stroke 

--------------------------------- - - - ------------------------------- - ------------------ ~--------------------------- - - - ---
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